RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)

A. IDENTITAS

Sekolah 
: SMP Negeri 2 Patuk

Mata Pelajaran
: Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Kelas/ Semester
: VIII/ I

Alokasi Waktu
: 4 X 40 menit (2 x Pertemuan )
Tahun Ajaran
: 2013/2014
B. STANDAR KOMPETENSI

1. Menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
C. KOMPETENSI DASAR




    

1. 3 Menunjukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan 






berbangsa dan bernegara.

D. INDIKATOR

· Menjelaskan pengertian sikap positif terhadap Pancasila
· Menjelaskan pentingnya sikap positif terhadap Pancasila.
· Menujukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan sehari hari.
E. TUJUAN

   Setelah selesai proses pembelajaran siswa diharapkan dapat :

· Menjelaskan pengertian sikap positif terhadap Pancasila
· Menjelaskan pentingnya sikap positif terhadap Pancasila.
· Menujukkan sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan  sehari hari.
· Karakter siswa yag diharapkan :

- Bekerja keras
- Percaya diri
- Menghargai dan menghormati
- Patriotisme

F. MATERI

1. Pengertian Sikap Positif

Sikap positif dapat diartikan sikap yang baik dalam menanggapi sesuatu. Sikap positif terhadap nilai-nilai Pancasila berarti sikap yang baik dalam menanggapi dan mengamalkan nilai-nilai yang ada dalam Pancasila, maksudnya dalam setiap tindakan dan perilaku sehari-hari selalu berpedoman atau berpegang teguh pada nilai-nilai Pancasila yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia.

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap nilai-nilai Pancasila berarti orang tersebut konsisten dalam ucapan dan perbuatan serta tingkah lakunya sehari-hari yang Selalu menjunjung tinggi etika pergaulan bangsa yang luhur, serta menjaga hubungan baik antar sesama warga masyarakat Indonesia dan bangsa lain, dengan tetap mempertahankan dan menunjukkan jati diri bangsa yang cinta akan perdamaian dan keadilan sosial.
2. Pentingnya Sikap Positif

Sebagai ideologi dan dasar negara, Pancasila mempunyai fungsi sebagai acuan bersama, baik dalam memecahkan perbedaan serta pertentangan politik di antara golongan dan kekuatan politik yang ada. Ini berarti bahwa segenap golongan dan kekuatan yang ada di Indonesia ini sepakat untuk menjaga, memelihara, dan mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia de-ngan bingkai Pancasila.

Selain itu secara nyata telah sering diakui adanya upaya-upaya untuk memecah belah Negara Kesatuan Republik Indonesia, misalnya lewat pemberontakan Madiun 1948 maupun pengkhianatan G 30 S/PKI tahun 1965. Namun kesemuanya itu dapat digagalkan berkat kesepakatan segenap golongan bangsa Indonesia untuk tetap mempertahankan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan landasan dasar dan ideologi Pancasila.
3. Sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan sehari hari.
Kita menggunakan Pancasila sebagai dasar atau pondasi berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dasar negara Pancasila dapat memenuhi keinginan semua pihak. Dasar negara Pancasila dapat mempersatukan bangsa Indonesia yang terdiri dari banyak suku, agama, dan adat istiadat atau kebudayaan. Dasar negara Pancasila sangatlah lengkap, berisikan sila-sila sesuai keinginan atau kebutuhan bangsa Indonesia seperti kebutuhan akan kehidupan yang berketuhanan atau beragama, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan atau demokrasi, dan kebutuhan akan keadilan sosial.
4. Sikap positif terhadap Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa

Hal ini berarti bahwa kita harus melaksanakan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, menggunakan Pancasila sebagai petunjuk hidup , agar tercipta kehidupan yang serasi (harmonis) antara hidup kenegaraan dan hidup bermasyarakat dalam Negara.

5. Sikap positif terhadap Pancasila sebagai dasar Negara

Pancasila sebagai dasar negara digunakan untuk mengatur penyelenggaraan negara Indonesia termasuk dalam penyelenggaraan tertib hukum nasional.
Sebagai warga negara kita harus bisa menunjukan sikap positif terhadap Pancasila 
sebagai dasar negara dengan cara, menghormati ketentuan penyelenggaraan negara 
Indonesia dan mematuhi tertib hukum yang berlaku

Wujud sikap positif terhadap Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap Pancasila dia akan selalu menjunjung 
tinggi etika pergaulan bangsa yang luhur dan menjaga hubungan baik antar sesama 
warga masyarakat Indonesia dengan tetap mempertahankan dan menunjukan jati diri 
bangsa yang cinta perdamaian dan keadilan sosial.

· Contoh sikap positif terhadap Pancasila :
· Mengedepankan toleransi antar umat beragama. 

· Keterbukaan terhadap pendapat dan pendirian orang lain.
· Mengemukakan pendapat secara bebas dan bertanggung jawab.
G. METODE (SBM)

a. Metode ceramah/ presentasi.
b. Penugasan dan diskusi.

H. KBM

· Kegiatan Awal ( 10 Menit )
a. Apersepsi

Mempersiapkan kelas dalam pembelajarn (absensi, kebersihan kelas, dan lain-lain).  
b. Memotivasi

Melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa.

c. Memberikan informasi tentang kompetensi yang akan dicapai.
· Kegiatan Inti ( 60 Menit )
a. Eksplorasi

- Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/ 
  tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber.

- Penjelasan singkat tentang sikap positif terhadap Pancasila.

b. Elaborasi

- Peserta didik secara berkelompok ditugaskan menganalisis kasus yang berkaitan 
 dengan sikap warga negara terhadap Pancasila (Contoh kasus dapat berupa 

 sikap positif untuk kelompok tertentu dan sikap negatif untuk kelompok yang 
 lain).

c. Konfirmasi

- Hasil diskusi diprsentasikan didepan kelas 

- Guru memberikan tanggapan atas hasil diskusi peserta didik dan memberikan 
  informasi yang benar

- Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 

  isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

- Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik 
  melalui berbagai sumber.
· Kegiatan Akhir ( 10 Menit )
a. Bersama guru, siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

b. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal yang diberikan dan dikumpulkan.

I. SUMBER BELAJAR : 

· Lukman Surya Saputra. 2009. Pendidikan Kewarganegaraan: Menumbuhkan Nasionalisme dan Patriotisme untuk Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.

· Buku paket Contextual Teaching and Learning PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN SMP Kelas VIII Edisi 4.

· Buku paket Kewargaraan SMP Kelas VIII.

· Internet.

J. EVALUASI      
Pilihan Ganda

1. Prinsip bangsa Indonesia dalam menjalin kerjasama dengan bangsa lain adalah …


a. Mengalah untuk menang 


b. tidak mencampuri urusan dalam negeri negara lain 


c. kemerdekaan lebih penting dari perdamaian 


d. menghindari penggunaan kekerasan

2. Sikap mencampuradukkan ajaran agama yang satu dengan ajaran agama lainnya 
merupakan hal yang harus dihindari, karena bertentangan dengan pengamalan Pancasila 
yaitu sila ke….


a. Ketuhanan YME




b. Kemanusiaan yang adil dan beradab 


c. Persatuan Indonesia


d. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

3. Pancasila digunakan sebagai dasar untuk mengatur penyelenggaraan negara. Hal ini 
menunjukan Pancasila sebagai …


a. pandangan hidup
b. dasar negara 


c. ideologi terbuka
d. paradikma pembangunan

4. Esensi dari sila-sila Pancasila yang bersifat universal menunjukan nilai…


a. dasar

b. instrumental


c. praktis
d. struktural 

5. Salah satu upaya menggalang persatuan dan kesatuan dalam konteks kehidupan 

beragama adalah …


a. membangun tempat ibadah yang berdampingan 


b. menciptakan kebersamaan dengan bersikap toleransi 


c. menumbuhkan sikap patriotisme 


d. Menciptakan keamanan dan ketertiban
Jawaban

Pilihan ganda

1. B
  2. A
3. B
  4. A
5. B

Pedoman penskoran

· Untuk Pilihan Ganda :
Jawaban benar tiap nomor skor 2 ( Skor Maksimal 10 )
Nilai ideal = 100

         Jumlah skor perolehan peserta didik

  Nilai =
   

   
              x Nilai ideal

             Jumlah skor maksimum
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